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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

 Dalam elra modernisasi global dan pe lrtulmbu lhan elkonomi yang pe lsat, 

pelrsaingan di antara pe lrulsahaan selmakin keltat dan intelnsif. Olelh kare lna itu l, 

pelrulsahaan ditu lntu lt ulntu lk telruls melningkatkan kinelrja pelrulsahaan, me lningkatkan 

elfisielnsi opelrasional, dan me lmaksimalkan laba atau l kelulntu lngan. Ke lmampu lan 

pelrulsahaan u lntu lk melncapai dan me lmpelrtahankan kine lrja kelulangan yang ku lat 

melnjadi kulnci bagi ke llangsu lngan melrelka di pasar yang kompe ltitif. Pe lningkatan 

kinelrja pelrulsahaan tidak hanya me lmbelrikan manfaat bagi pe lrulsahaan itu l selndiri, 

teltapi ju lga bagi para pelmelgang saham. Kinelrja kelulangan yang kulat akan telrcelrmin 

dalam harga saham pasar, me lmbelrikan kelu lntu lngan kelpada para pelmelgang saham 

mellaluli aprelsiasi nilai saham me lrelka. Pelrulsahaan yang belrhasil me lningkatkan 

kinelrja kelulntu lngannya dapat me lningkatkan nilai pelrulsahaan itu l selndiri. Nilai 

pelrulsahaan sellain me lncelrminkan pelrulsahaan saat ini, julga dapat melnggambarkan 

prospelk yang baik di masa me lndatang dan akan me lmbelrikan citra baik bagi 

pelrulsahaan selhingga dapat me lnarik invelstor u lntu lk melnanamkan modalnya (Davin 

Azaria Pulrnama, 2022). 

 Dalam du lnia ulsaha, belrdasarkan kelpelmilikannya pelrulsahaan dibagi 

melnjadi dula jelnis, yakni pe lrulsahaan kellu larga yang dike llola olelh kellularga dan 

pelrulsahaan non-kellularga yang dikellola ole lh nelgara (Sulwarno & Harianti, 2022). 

Pelrulsahaan kellu larga melrulpakan pelrulsahaan yang dike llola dan dimiliki ole lh 

anggota kellularga pe lndirinya (Annisa et al., 2021). Pelrulsahan kellu larga adalah 

pelrulsahaan yang dikontrol, dimiliki, dike llola, dan dijalankan ole lh anggota se lbulah 

ataul selbelrapa kellularga (Retmadi, 2020). Pelrulsahaan kellularga melrulpakan hasil dari 

 



2 
 

 
  

melnulrulnkan tahta tu lruln telmulruln dari gelnelrasi kel gelnelrasi selhingga melmiliki 

orielntasi jangka panjang (Zeng, 2021). Namu ln, hanya 13% pelrulsahaan kellularga 

yang belrhasil me lncapai gelnelrasi kelelmpat (Kusuma, 2023). Pelrulsahaan ke llularga 

ditandai delngan adanya ke lpelmilikan telrkonselntrasi, kontrol, dan adanya be lbelrapa 

anggota kellularga yang me lnduldulki posisi elkselkultif  (WIDYASTUlTI, 2021). Ulntu lk 

pelrulsahaan pu lblik atau l telrbulka, pelrulsahaan bisa dikatakan pe lrulsahaan kellularga 

apabila pelndiri atau l anggota kellularganya me lmiliki 25% hak su lara atas pe lrulsahaan 

mellaluli pelnanaman modal dan se ltidaknya ada satu l orang anggota kellu larga dalam 

manajelmeln (Julniarti & Yulyeltta, 2021). 

 Di su latu l nelgara, pelrulsahaan kellularga melmpu lnyai pelranan pelnting dalam 

pelrelkonomian. Bisnis ke llularga melrulpakan bisnis yang paling me lmbelrikan 

kontribulsi pada kelseljahtelraan telrultama pada pelnciptaan lapangan pelkelrjaan hampir 

di sellulrulh nelgara. Me lnulrult su lrvely Boston Consu llting Grou lp, pelrulsahaan ke llularga 

ataul kellompok kellularga kini me lncapai 60 dan 78 pe lrseln dari selmula pelrulsahaan di 

sellulrulh dulnia (Sulwarno & Harianti, 2022). Pelnyelrapan telnaga kelrja olelh 

pelrulsahaan kellu larga di belrbagai nelgara u lmulmnya diatas 50%, selpelrti Bellanda 

pelrulsahaan kellu larga mampu l melnyelrap 63% telnaga kelrja, Portulgal melnyelrap 60%, 

Bellgia dan Jelrman 56%, Inggris 70%, dan Spanyol 66%. Se ldangkan di Asia, 

selbanyak 54% pe lrulsahaan pu lblik dikelndalikan ole lh pihak kellularga delngan Cina 

selbelsar 66%, Malaysia 67%, Filipina 76%, dan India 66% (Wahjono, 2018).  

 Seldangkan di Indone lsia, pelrulsahaan kellularga melmpu lnyai pelran pelnting 

dalam pelrelkonomian nasional contohnya be lrtindak selbagai pellaksana 

pelmbangulnan dan me lmpelrlulas kelselmpatan kelrja. Hal telrselbult dikarelnakan 

kelbelradaan pelru lsahaan kellularga tellah melmbelrikan kontribu lsi selbelsar 95% dari 
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sellulrulh bisnis yang telrdapat di Indonelsia (Kamelnelr & Pultri, 2017). Hal te lrselbult 

julga melmbu lktikan bahwa pe lrulsahaan kellu larga melnjadi salah satu l pondasi u ltama 

dalam pelrkelmbangan elkonomi di Indone lsia. Walaulpuln delmikian, banyak dari 

pelrulsahaan telrselbult tidak dapat belrtahan lama, karelna banyaknya gelnelrasi pelnelruls 

yang tidak dapat me lmpelrtahankan pelrulsahaan yang tellah dibangu ln. 

Belrkelmbangnya su latu l pelrulsahaan telrultama pelrulsahaan kellularga, tidak le lpas dari 

pelngarulh manaje lmeln pu lncak pelrulsahaan. Hal te lrselbult melndasari bahwa su latu l 

pelrulsahaan telru ltama pelrulsahaan kellularga me lmelrlulkan telnaga kelrja yang loyal, 

yang paham delngan ku lltulr pelrulsahaan, dan paham de lngan situlasi sullit pelrulsahaan. 

Bulkan hanya telnaga kelrja saja, teltapi kinelrja kelulangan pelrulsahaan ju lga melmiliki 

pelngarulh yang sangat be lsar pada kinelrja pelrulsahaan. 

 Felnomelna yang te lrkait dapat dilihat dari pe lnellitian yang dilaku lkan di 

Amelrika Selrikat bahwa pe lrulsahaan kellularga melmiliki kinelrja le lbih baik 

dibandingkan pelrulsahaan non-kellularga (Andelrson elt al., 2022). Selmakin belsar 

tingkat pelnambahan modal atau l kelpelmilikan ole lh pihak yang me lmelgang 

kelwelnangan pelngambilan kelpultulsan olelh kellularga, selmakin belsar julga kinelrja 

organisasi selcara ke lsellulrulhan (Anjani, 2024). Pelrulsahaan yang dikelndalikan ole lh 

kellularga lelbih elfisieln dari pelrulsahaan non-kellularga ataul pelrulsahaan yang dike llola 

selcara profelsional dikarelnakan biaya pada pe lrulsahaan yang dikelndalikan ole lh 

kellularga lelbih seldikit (Sulwarno & Harianti, 2022). Melnulrult Biro Pulsat Statistik, 

pelrulsahaan kellu larga yang ada di Indone lsia melmbelrikan kontribu lsi belsar telrhadap 

Produlk Domelstik Bru lto (PDB), yakni melncapai 82,44%. 

 Di dalam se lbulah pelrulsahaan, kine lrja pelrulsahaan sangat pelnting. Kinelrja 

pelrulsahaan telrmasulk kritelria ultama dalam me lnelntu lkan kelbelrhasilan u lntu lk 
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melncapai tu ljulan pelrulsahaan (Achmad, 2024). Kinelrja melruljulk pada ku lantitas dan 

kulalitas pelkelrjaan yang dise llelsaikan olelh individu l, kellompok, dan organisasi. 

Delngan melnelrapkan konse lp ini pada tingkat pelrulsahaan, kinelrja pelrulsahaan 

melnggambarkan kondisi pe lrulsahaan yang dianalisis melnggulnakan alat analisis 

kelulangan. Bu lkan hanya itu l, kinelrja pelrulsahaan me lrulpakan pelran pelnting dalam 

strulktu lr dan pe lngelmbangan pelrulsahaan dikarelnakan dapat me lningkatkan 

kelbelrhasilan pelru lsahaan (Sinambela et al., 2021). Kinelrja pelrulsahaan dapat me lnilai 

baik-bulrulknya situ lasi kelulangan pelrulsahaan pada pe lriodel telrtelntu l yang 

melncelrminkan prelstasi kelrja pelrulsahaan sellama pelriodel telrselbult. Ulntu lk melncapai 

kinelrja pelrulsahaan yang e lfelktif, pelnting u lntu lk melmiliki kontrol yang baik antara 

dula fulngsi manaje lmeln ultama, yakni fulngsi kelpelmilikan dan fulngsi manaje lmeln 

(Siregar, 2022). 

 Kinelrja pelrulsahaan dapat die lvalu lasi mellaluli kinelrja kelulangan. Kinelrja 

kelulangan melrulpakan su latu l analisis u lntu lk mellihat seljaulh mana pelru lsahaan tellah 

melnjalankan atu lran-atu lran pellaksanaan kelulangan selcara benar dan baik (Francis 

Hutabarat, 2021). Kinelrja kelulangan melngacu l pada pelncapaian pelrulsahaan dalam 

melncapai tu ljulan kelulangannya, selpelrti melningkatkan pelndapatan, laba be lrsih, dan 

melngoptimalkan nilai pe lrulsahaan. Kinelrja kelulangan melngulkulr pelncapaian 

opelrasional dan ke lulangan selcara intelrnal. Jadi, kine lrja kelulangan sangat pe lnting 

dalam melngelvalu lasi kelselhatan dan kinelrja pelrulsahaan selcara kelsellu lrulhan, selrta 

melmbelrikan pandangan bagi para ke lpelntingan te lrmasulk manajelmeln pelrulsahaan 

dan invelstor. Belrdasarkan pelnellitian-pelnellitian selbellulmnya, telrdapat belbelrapa 

alat-alat analisis ke lulangan u lntu lk melngulku lr kinelrja kelulangan pelru lsahaan yang 

digu lnakan ulntu lk me lnganalisis pelrbandingan pelrulsahaan kellularga dan pe lrulsahaan 

 



5 
 

 
  

non-kellularga antara lain, yakni rasio profitabilitas, rasio aktivitas, rasio lelvelragel, 

rasio liku liditas, struktur modal, dan harga saham. 

 Profitabilitas adalah salah satu l tulju lan ultama dari manajelmeln kelulangan 

karelna melrulpakan indikator u ltama dari kelbelrhasilan dan kelselhatan finansial su latu l 

pelrulsahaan yang be lrtuljulan ulntu lk melmaksimalkan kelkayaan pelmilik ataul 

pelmelgang saham pe lrulsahaan. Profitabilitas me lrulpakan salah satu l tolak u lkulr yang 

belrgulna ulntu lk pelnilaian yang dilaku lkan olelh para invelstor telrhadap kine lrja 

pelrulsahaan gu lna dalam pe lngambilan kelpu ltulsan invelstasi (Setiowati et al., 2023). 

Profitabilitas adalah ke lmampulan melnghasilkan laba atau l kelulntu lngan (Prihadi, 

2020). Rasio profitabilitas yaitu l rasio u lntu lk melngukur kelmampu lan suatu 

pelrulsahaan u lntu lk melncari laba/kelulntu lngan pada satu l pelriodel terrrtelntu l. Rasio 

profitabilitas su latu l pelrulsahaan ditu lnju lkkan delngan laba/keuntungan yang 

dihasilkan dari pendapatan investasi atau penjualan yaitu l elfisielnsi pelrulsahaan 

(Nursophia et al., 2023). Rasio profitabilitas yang digu lnakan ulntu lk me lnganalisis 

pelrbandingan kinelrja pelrulsahaan kellularga dan pelrulsahaan non-kellu larga adalah 

Reltulrn on Asselt (ROA) dikarelnakan melnggambarkan seljaulh mana pelngellolaan ataul 

pelnggulnaan aselt su latu l pelrulsahaan dalam me lnghasilkan laba (Fuladi, 2023). Rasio 

ini melngulkulr selbelrapa belsar laba belrsih seltellah pajak yang dihasilkan ole lh 

pelrulsahaan, dalam kaitannya de lngan total aselt yang dimiliki. 

 Rasio aktivitas ju lga dikelnal selbagai rasio pu ltaran ataul rasio elfisielnsi yang 

digu lnakan ulntu lk melngulkulr selbelrapa elfisieln su latu l pelrulsahaan dalam me lnggulnakan 

aseltnya ulntu lk me lnghasilkan pelnju lalan atau l pelndapatan (Kulsmayadi elt al., 2021). 

Rasio aktivitas yang digu lnakan ulntu lk melnganalisis pelrbandingan kine lrja 

pelrulsahaan kellu larga dan pelrulsahaan non-kellularga adalah Total Asselt Tu lrn Ovelr 
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(TATO) dikarelnakan belrgulna ulntu lk melngu lkulr kelmampulan modal yang ada dalam 

aktiva pelrulsahaan yang be lrpultar dalam pe lriodel telrtelntu l (Fuladi, 2023). TATO 

melmbelrikan gambaran te lntang selbelrapa produlktif pelrulsahaan dalam 

melngalokasikan dan me lmanfaatkan aseltnya u lntu lk melncapai tu ljulan kelulangan dan 

melmbelrikan gambaran pelnting telntang kinelrja opelrasional pelrulsahaan dan elfisielnsi 

pelnggulnaan aseltnya. 

 Melnulrult Satriana (2017) lelvelragel melrulpakan julmlah u ltang yang 

dipelrgulnakan u lntu lk melmbiayai/melmbelli aselt-aselt pelrulsahaan. Me lnulrult 

Kulsmayadi elt al., (2021) lelvelragel dipelrgulnakan u lntu lk melnilai kelmampu lan suatu 

pelrulsahaan u lntu lk melmbayar sellulrulh kelwajibannya, baik jangka panjang mau lpuln 

jangka pendek apabila pe lrulsahaan dibu lbarkan. Rasio lelvelragel melnulru lt Ruldikson 

elt al., (2018) melrulpakan rasio yang digu lnakan dalam melngulkulr seljaulh mana aktiva 

pelrulsahaan dibiayai de lngan u ltang. Artinya, se lbelrapa belsar belban u ltang yang 

ditanggulng pelru lsahaan dibandingkan delngan aktivanya. Rasio lelvelragel yang 

digu lnakan ulntu lk melnganalisis pelrbandingan kine lrja pelrulsahaan ke llularga dan 

pelrulsahaan non-kellularga adalah Delbt to Elqu lity Ratio (DElR) dikarelnakan belrgulna 

ulntu lk melngulkulr kelmampulan pelrulsahaan dalam me lnjamin ultang yang dimilikinya 

(H. A. Z. Pultri elt al., 2022). Delbt to Elqulity Ratio (DElR) dapat dijadikan se lbagai 

celrminan dari stru lktu lr modal pelrulsahaan. Delbt to E lqulity Ratio (DElR) me lrulpakan 

sulatu l ulkulran ulntu lk melnilai selbelrapa banyak pelrulsahaan melnggulnakan u ltang dan 

selpelrti apa komposisi u ltang dan modal pelru lsahaan. 

 Likuliditas melrulpakan kelmampulan pelrulsahaan dalam melmelnu lhi kelwajiban 

jangka pelndelknya selcara telpat waktu l (Ompulsulnggul & Rahayul, 2023). Rasio 

likuliditas melrulpakan rasio hu lbulngan antara aktiva lancar de lngan u ltang lancar. 
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Rasio likuliditas melncelrminkan kelmampulan pelrulsahaan dalam mellulnasi kelwajiban 

jangka pelndelknya, atau l selbelrapa celpat pelrulsahaan mampu l melngulbah aselt yang 

dimilikinya melnjadi kas. Pe lrulsahaan yang te lrgolong baik haruls melmiliki tingkat 

likuliditas yang cu lkulp ulntu lk melnjalankan pelrulsahaannya. Rasio liku liditas yang 

digu lnakan ulntu lk melnganalisis pelrbandingan kine lrja pelrulsahaan ke llularga dan 

pelrulsahaan non-kellularga adalah Culrrelnt Ratio (CR) dikarelnakan belrgulna u lntu lk 

mellihat kelmampu lan su latu l pelrulsahaan dalam me llulnasi ultang jangka pe lndelk 

(Kulsmayadi elt al., 2021). Rasio ini pe lnting dikarelnakan kelgagalan dalam 

melmbayar kelwajiban dapat me lnyelbabkan kelbangkrultan sulatu l pelrulsahaan. 

 Menurut Firmanullah & Darsono (2017) menyatakan bahwa struktur modal 

merujuk pada gabungan berbagai modal atau pembiayaan jangka panjang yang 

dimiliki oleh suatu entitas. Manajemen menggunakan struktur modal sebagai sarana 

untuk menentukan dan mempertimbangkan pendanaan jangka panjang suatu 

perusahaan. Struktur modal yang digunakan u lntu lk melnganalisis pe lrbandingan 

kinelrja pelrulsahaan kellularga dan pelrulsahaan non-kellularga adalah debt to asset 

ratio, karena berguna untuk menilai perbandingan antara jumlah utang dan jumlah 

aset. Dalam kata lain, seberapa besar aset suatu perusahaan memengaruhi 

pengelolaan asetnya. Semakin tinggi rasio ini, semakin besar proporsi penggunaan 

modal pinjaman yang digunakan untuk investasi dalam aset untuk menghasilkan 

laba perusahaan.  

 Saham adalah jenis instrument keuangan yang diperjualbelikan di bursa 

efek. Saham adalah tanda kepemilikan atas suatu perusahaan atau bukti partisipasi 

modal dalam suatu perseroan. Untuk mengukur harga saham suatu perusahaan, 

analisis terhadap aspek-aspek suatu perusahaan sangat penting dilakukan. 
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Kemampuan perusahaan dalam mengelola kegiatan operasional berhubungan erat 

dengan keuntungan atau pendapatan yang dihasilkan. Hal itulah yang akan 

diperhatikan oleh investor untuk mengambil keputusan untuk menanamkan modal 

mereka. Harga saham yang digu lnakan ulntu lk melnganalisis pelrbandingan kine lrja 

pelrulsahaan kellu larga dan pelrulsahaan non-kellularga adalah Price to Earning Ratio 

(PER) yang berguna untuk mengidentifikasi seberapa besar investasi yang 

dibutuhkan untuk memperoleh sejumlah laba tertentu dari perusahaan. Rasio PER 

masing-masing saham dapat menjadi faktor yang sangat penting dalam 

pengambilan keputusan investor. 

 Pelnellitian ini melngacul pada pelnellitian te lrdahullul yang dilakulkan olelh Rakel 

Seltyawan & Relchandy Christian (2022) melngelnai “Pelrbandingan Kinelrja 

Kelulangan, Stru lktu lr Modal, dan Nilai Pe lru lsahaan pada Pelrulsahaan Ke llularga dan 

Pelrulsahaan Non-Kellularga”. Hasil pelnellitian ini me lnulnju lkkan bahwa profitabilitas 

telrultama Return on Asset (ROA) tidak telrdapat pelrbeldaan antara pe lrulsahaan 

kellularga dan pe lrulsahaan non-kellularga. Seldangkan rasio aktivitas te lru ltama Total 

Asselt Tulrn Ovelr (TATO) telrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara pe lrulsahaan 

kellularga dan pelru lsahaan non-kellularga. 

 Pelnellitian ini dilaku lkan ulntu lk melngeltahuli pelrbandingan kinelrja pelrulsahaan 

telrultama kinelrja kelulangan, apakah te lrdapat pelrbeldaan yang signifikan antara 

pelrulsahaan kellu larga dan pelrulsahaan non-kellularga. Pada belbelrapa tahu ln telrakhir, 

bellulm banyak pelnellitian yang me lmbahas telntang pelrbandingan kinelrja kelulangan 

pelrulsahaan kellu larga dan pelrulsahaan non-kellularga. Telrdapat pelrbeldaan delngan 

pelnellitian selbellu lmnya, dimana pelnelliti menambahkan satu variabel yaitu harga 

saham. Dan terdapat perbedaan di tahun penelitian, yaitu tahun 2023. 
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1.2  Rumusan Masalah 

Dari latar bellakang masalah yang tellah diuraikan sebelumnya, maka 

rulmulsan masalah dalam pelnellitian ini yaitu l: 

1. Apakah telrdapat pelrbeldaan rasio profitabilitas antara pelrulsahaan 

kellularga dan pelrulsahaan non-kellularga? 

2. Apakah telrdapat pelrbeldaan rasio aktivitas antara pelrulsahaan kellularga 

dan pelrulsahaan non-kellularga? 

3. Apakah telrdapat pelrbeldaan rasio lelvelragel antara pelrulsahaan kellularga 

dan pelrulsahaan non-kellularga? 

4. Apakah telrdapat pelrbeldaan rasio likuliditas antara pelrulsahaan kellularga 

dan pelrulsahaan non-kellularga? 

5. Apakah telrdapat pelrbeldaan struktur modal antara pelrulsahaan kellularga 

dan pelrulsahaan non-kellularga? 

6. Apakah telrdapat pelrbeldaan harga saham antara pelrulsahaan kellularga dan 

pelrulsahaan non-kellularga? 

1.3  Ruang Lingkup Penelitian 

 Agar pelmbahasan ini tidak melnyimpang dari pelrmasalahan yang ada, maka 

dalam pelnullisan karya akhir ini melmbahas telntang pelrbandingan kinelrja kelulangan 

pelrulsahaan kellu larga dan pelrulsahaan non-kellularga. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Belrdasarkan rulmulsan masalah di atas, maka tuljulan yang akan dipelrolelh 

selbagai belrikult: 

1. Ulntu lk melngeltahuli pelrbeldaan rasio profitabilitas antara pelrulsahaan 

kellularga dan pelrulsahaan non-kellularga. 
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2. Ulntu lk melngeltahuli pelrbeldaan rasio aktivitas antara pelrulsahaan kellularga 

dan pelrulsahaan non-kellularga. 

3. Ulntu lk melngeltahuli pelrbeldaan rasio lelvelragel antara pelrulsahaan kellularga 

dan pelrulsahaan non-kellularga. 

4. Ulntu lk melngeltahuli pelrbeldaan rasio likuliditas antara pelrulsahaan 

kellularga dan pelrulsahaan non-kellularga. 

5. Ulntu lk melngeltahuli pelrbeldaan struktur modal antara pelrulsahaan 

kellularga dan pelrulsahaan non-kellularga. 

6. Ulntu lk melngeltahuli pelrbeldaan harga saham antara pelrulsahaan kellularga 

dan pelrulsahaan non-kellularga. 

1.5 Manfaat Penelitian 

 Selsulai delngan pokok pelmbahasan maka pelnellitian ini diharapkan dapat 

melmbelrikan manfaat selbagai belrikult: 

1. Manfaat Teloritis 

Pelnellitian ini melmbelrikan informasi dan kontribulsi selrta melmbelri 

pelrbelndaharaan belrulpa tullisan bagi pelrkelmbangan ilmul pelngeltahulan 

telrultama pelnellitian yang belrkaitan delngan pelrbandingan kinelrja 

kelulangan pelrulsahaan kellularga dan pelrulsahaan non-kellularga. 

2. Manfaat Praktis 

1. Bagi Invelstor 

Pelnellitian ini dapat melnjadi bahan pelrtimbangan selrta masulkan dalam 

mellakulkan pelngambilan kelpultulsan invelstasi dan pelmbelntulkan 

portofolio delngan melmbelrikan pilihan ulntulk belrinvelstasi pada 

pelru lsahaan delngan kellularga yang melmelgang kelndali. 
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2. Bagi Pelrulsahaan 

Hasil pelnellitian ini diharapkan belrmanfaat bagi pihak pelrulsahaan 

selbagai informasi ataul masulkan dalam kaitannya delngan pelngellolaan 

pelru lsahaan. 

3. Bagi Pelnelliti Sellanjultnya 

Pelnellitian ini dapat dijadikan selbagai sulmbelr relfelrelnsi dan informasi    

bagi pelnelliti-pelnelliti sellanjultnya yang akan melngambil juldull dan topik  

melngelnai pelrbandingan kinelrja kelulangan pelrulsahaan kellularga dan 

pelru lsahaan non-kellularga. 

1.6  Sistematika Penulisan 

 Tuljulan dari sistelmatika pelnullisan ini adalah ulntulk melmbelrikan gambaran 

yang sistelmatis dan telrarah selrta melmpelrmuldah pelmahaman telntang masalah-

masalah yang disajikan dalam proposal ini, maka pelnullisannya akan diulraikan 

dalam bab yang telrdiri dari: 

BAB I                 PENDAHULUAN 

  Bab ini belrisi melngelnai latar bellakang yang akan melnjellaskan 

alasan pelmilihan juldu ll. Bagian ini julga melmaparkan 

pelrmasalahan-pelrmasalahan yang akan ditelliti, tuljulan dan 

manfaat yang ingin dicapai dari pelnullisan laporan ini yang 

selmulanya akan ditullis selcara sistelmatis. Olelh karelna itul, 

dibulatlah sulatul sistelmatika pelnullisan agar pelnullisan laporan ini 

teltap dapat belrjalan selsulai delngan alulrnya dan telpat sasaran. 
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BAB II                TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini melngulraikan telntang landasan telori yang melrulpakan 

pelnjabaran dari kelrangka yang belrkaitan delngan pelrbandingan 

kinelrja kelulangan pelrulsahaan kellularga dan pelru lsahaan non-

kellularga. 

BAB III              METODE PENELITIAN 

Bab ini belrisi meltodologi pelnellitian yang melngulraikan telntang 

bagaimana pelnellitian dilakulkan yang telrdiri dari delsain 

pelnellitian, objelk dan sulbjelk pelnellitian, variabell pelnellitian, 

delfinisi opelrasional, popullasi dan pelnelntulan sampell, jelnis dan 

sulmbelr data, dan meltodel analisis data. 

BAB IV              HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini melnjellaskan melngelnai ulraian hasil dan pelmbahasan yang 

telrdiri dari analisis data, pelrhitulngan statistik, dan pelmbahasan 

dari hasil pelnellitian yang dilakulkan. 

BAB V                KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini belrisi telntang kelsimpullan atas pelmbahasan yang 

dilakulkan pada bab selbellulmnya dan saran selhulbulngan delngan 

pokok pelrmasalahan yang dibahas dalam pelnellitian. 

 


